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MOTTO 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

"Mimpi tidak akan menjadi kenyataan melalui keajaiban, tetapi melalui kerja 

keras, ketekunan, dan doa." 

 

"Skripsi ini bukan bukti bahwa aku tidak pernah lelah, melainkan bukti bahwa aku 

memilih untuk tetap melangkah." 
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ABSTRAK 

TRI CAHYA OKTAVIANA. Pengaruh Green Banking, Good Corporate 

Governance, Kecukupan Modal dan Risiko Pembiayaan Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah Yang Terdaftar Pada Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Tahun 2020-2025 

 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

bank umum syariah dalam mengelola aset dan menghasilkan laba secara optimal. 

Dalam menghadapi perkembangan industri perbankan serta tuntutan penerapan 

prinsip keberlanjutan, bank dituntut untuk menerapkan green banking, good 

corporate governance, menjaga kecukupan modal, dan mengelola risiko 

pembiayaan secara efektif. Keempat faktor tersebut diyakini mampu meningkatkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan sekaligus mendukung keberlanjutan 

usaha perbankan. Namun, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh green 

banking, good corporate governance, kecukupan modal, dan risiko pembiayaan 

terhadap kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang beragam sehingga 

memerlukan pengujian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh green banking, good corporate governance, kecukupan modal, dan risiko 

pembiayaan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020–2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal 

komparatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

annual report dan sustainability report delapan bank umum syariah yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 48 data observasi. 

Variabel green banking diukur menggunakan green banking disclosure index 

(GBDI), good corporate governance diukur menggunakan skor self-assessment, 

kecukupan modal diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), risiko 

pembiayaan diukur menggunakan Non-Performing Financing (NPF), sedangkan 

kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Data dianalisis 

menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial green banking, good 

corporate governance, dan risiko pembiayaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan kecukupan modal berpengaruh positif dan 

signifikan. Secara simultan, keempat variabel berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 14,77%. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kecukupan modal menjadi faktor yang paling berperan 

dalam meningkatkan kinerja keuangan Bank Umum Syariah, sedangkan penerapan 

green banking, good corporate governance, dan pengelolaan risiko pembiayaan 

perlu terus dioptimalkan. 

 

Kata Kunci: Green Banking, Good Corporate Governance, Kecukupan Modal, 

Risiko Pembiayaan, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

TRI CAHYA OKTAVIANA. The Impact of Green Banking, Good Corporate 

Governance, Capital Adequacy, and Financing Risk on the Financial 

Performance of Islamic Banks Registered with the Financial Services Authority 

(OJK) from 2020-2025 

 

Financial performance is an important indicator for assessing the success 

of Islamic Commercial Banks in managing assets and generating profits. In 

response to the development of the banking industry and the growing demand for 

sustainability practices, banks are required to implement Green banking, Good 

corporate governance (GCG), maintain adequate capital, and effectively manage 

financing risk. These four factors are considered essential for enhancing 

stakeholders' trust and supporting the sustainability of banking operations. 

However, previous studies on the effects of Green banking, Good corporate 

governance, capital adequacy, and financing risk on financial performance have 

produced inconsistent findings, making further research necessary. This study aims 

to examine the effect of Green banking, Good corporate governance, capital 

adequacy, and financing risk on the financial performance of Islamic Commercial 

Banks registered with the Financial Services Authority (OJK) during the 2020–

2025 period. 

This study employed a quantitative approach using a causal-comparative 

method. The data consisted of secondary data obtained from the annual reports and 

sustainability reports of eight Islamic Commercial Banks selected through 

purposive sampling, resulting in 48 observations. Green banking was measured 

using the Green banking Disclosure Index (GBDI), Good corporate governance 

was measured using the self-assessment score, capital adequacy was measured 

using the Capital Adequacy Ratio (CAR), financing risk was measured using the 

Non-Performing Financing (NPF) ratio, while financial performance was 

measured using Return on Assets (ROA). The data were analyzed using panel data 

regression with EViews 13 software. 

The results indicate that Green banking, Good corporate governance, and 

financing risk do not have a significant partial effect on financial performance, 

while capital adequacy has a positive and significant effect. Simultaneously, the 

four independent variables have a significant effect on financial performance, with 

an Adjusted R-squared value of 14.77%. These findings suggest that capital 

adequacy is the most influential factor in improving the financial performance of 

Islamic Commercial Banks, while the implementation of Green banking, Good 

corporate governance, and financing risk management should continue to be 

optimized. 

 

Keywords: Green Banking, Good Corporate Governance, Capital Adequacy, 

Financing Risk, Financial Performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

  Ẑal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ا ي

 Fathah dan wau au a dan u ا و

 Contoh: 

 kataba :  ك ت ب 

 fa’ala :  ف ع ل 

هَب   ْيَذ    : yażhabu 

ر     żukira :  ذ ك 

 su’ila :  س ئ ل 

 kaifa :  ك يْف   

ل ْهَو    : haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ي ا  

  َ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي .

  َ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas و  .

Contoh: 

 qāla :  ق ال

 ramā :  م ى ر  

 qĭla :  ق يْل

ل ْيقَ و   : yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

األطَْفَال   ضَة ْرَو  - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

ين ة   د  ة  لم  ر  ن وَّ  al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ة   talhah -  ط لح 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydîd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydîd, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

بَّن ا  rabbanā :  ر 

ل  nazzala :  ن زَّ

 al-birr : الب يْر

اج   al-ḥajj :  الح 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

ج ل  ar-rajulu :  الرَّ

 as-sayyidu : الس ي  د   

 as-syamsu : الشَّمْس
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 al-qalamu : القلم  

يْع   al-badĭ’u : الب د 

لا ل    al-jalālu : الج 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذ ن ت أ  ta'khużūna :  خ 

 'an-nau : النَّوْع 

 syai'un : ش يْع  

 inna : انَّ  

رْة   umirtu : ا م 

 akala : اك ل 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

ا نَّالل    يْر   ل ه و   و  ق يْن خ  از   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn : الرَّ
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Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ا  الل   ب سْم    رْس ه  م  ه او  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā : م 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

ع اه ب ل  ل ق دْر  ب يْن ع ف ق و   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn : الم 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

مْد لِ      ب    الح  يْن  الرَّ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn : الع ال م 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ن   ن صْر    ف تْح   الل   م  يْب  و   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb : ق ر 

الل     Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm :  ع ل يْم ش يْع   ب ك ل    و 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri perbankan memainkan peran penting dalam sistem keuangan 

suatu negara terutama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

keuangan. Bank memiliki fungsi utama sebagai lembaga intermediasi yang 

menghubungkan pihak yang memiliki surplus dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Selain itu bank juga berperan dalam sistem pembayaran 

serta menjalankan kebijakan moneter guna menjaga kestabilan ekonomi 

(Dalimunthe & Lubis, 2023). Dalam dunia globalisasi saat ini, perbankan 

memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi.  Hal ini terlihat jelas 

ketika suatu sektor mengalami penurunan dan upaya dilakukan untuk 

merestrukturisasi industri perbankan guna memulihkan stabilitas ekonomi 

(Nurkhalifa et al., 2021). 

Seiring dengan tuntutan perbankan untuk menjaga stabilitas dan daya 

saing di tengah dinamika ekonomi global, bank tidak hanya dituntut untuk 

mencapai kinerja keuangan yang optimal, tetapi juga menerapkan prinsip 

keberlanjutan dan tata kelola perusahaan yang baik. Penerapan green banking 

menjadi salah satu upaya perbankan dalam merespons isu lingkungan dan 

keberlanjutan, namun dalam praktiknya dampak green banking terhadap kinerja 

keuangan masih menunjukkan hasil yang beragam. Anggraini et al. (2020) 

menyatakan bahwa penerapan green banking belum sepenuhnya berdampak 

signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian Karyani & Obrien 
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(2020) juga menemukan bahwa pengaruh green banking terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah masih relatif terbatas, karena manfaatnya 

cenderung bersifat jangka panjang. Di sisi lain, good corporate governance 

(GCG) dipandang sebagai mekanisme penting untuk meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan pemangku kepentingan, namun penerapannya 

dalam industri perbankan belum selalu berjalan secara efektif. Adi & Suwarti 

(2022) serta Fitrianingsih & Asfaro (2022) menunjukkan bahwa perbedaan 

kualitas penerapan GCG antar bank menyebabkan variasi kinerja keuangan 

yang dihasilkan. Titania & Taqwa (2023) juga menegaskan bahwa penerapan 

GCG yang bersifat formal dan berorientasi pada kepatuhan regulasi belum tentu 

mampu meningkatkan kinerja keuangan secara optimal. Fenomena tersebut 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil empiris terkait pengaruh green 

banking dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan perbankan, 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji hubungan tersebut 

secara empiris.  

Kinerja keuangan merupakan salah satu alat ukur yang digunakan oleh 

para pengguna laporan keuangan untuk mengukur atau menentukan seberapa 

baik pertumbuhan suatu perusahaan. Kepercayaan investor bahwa uang mereka 

aman dan akan menghasilkan keuntungan tinggi merupakan landasan 

keberhasilan operasional bisnis.  Reputasi suatu perusahaan akan meningkat 

jika kinerjanya baik karena investor akan berinvestasi di dalamnya.  Dengan 

menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, seseorang dapat 

mengevaluasi kinerjanya (Titania & Taqwa, 2023). Perbankan adalah industri 
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yang didasarkan pada kepercayaan, oleh karena itu bank harus membangun 

reputasi mereka untuk menarik nasabah dan meningkatkan keuntungan. Oleh 

karena itu, kinerja bank sangat penting (Sienatra, 2020). Laporan keuangan 

perusahaan dapat diperiksa secara internal untuk menilai kinerja keuangan, dan 

nilai perusahaan dapat ditentukan secara eksternal dengan mengevaluasi 

kinerjanya (Nurhidayah, 2020).  

Dalam beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan dan dampak 

lingkungan menjadi perhatian utama dalam industri perbankan. Perubahan 

pandangan ini dipengaruhi oleh regulasi dan persyaratan kepatuhan yang 

semakin ketat terkait dengan isu-isu lingkungan. Untuk itu bank-bank harus 

beradaptasi dengan perubahan tersebut untuk mematuhi standar dan peraturan 

yang diberlakukan pemerintah (Kusumaningati, 2024). Industri perbankan di 

Indonesia mulai menaruh perhatian pada isu lingkungan melalui berbagai 

kegiatan yang dikenal sebagai green banking.  

Green banking adalah program yang diadopsi oleh institusi keuangan 

dengan fokus utama pada keberlanjutan dalam operasi bisnisnya. Green 

banking mencakup empat aspek utama yaitu alam, kesejahteraan, ekonomi dan 

masyarakat (Hasanah, 2024). Penerapan Green banking dapat diwujudkan 

dalam berbagai bentuk, seperti pendanaan proyek energi terbarukan, kebijakan 

kredit yang mempertimbangkan aspek lingkungan dan efisiensi operasional 

melalui digitalisasi layanan (paperless banking). Meskipun bank tidak 

sepenuhnya dianggap sebagai industri pencemar, mereka telah membiayai 

proyek-proyek yang meninggalkan jejak karbon besar melalui penggunaan 
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energi yang tinggi, pemborosan kertas dan kurangnya bangunan ramah 

lingkungan (Hasanah, 2024). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afandi & 

Hamdan (2024), perbankan yang menerapkan green banking memiliki citra 

yang lebih baik di mata investor dan pelanggan. Namun hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa implementasi green banking tidak selalu memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan. 

Regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui 

POJK No. 51/POJK.03/2017 mendorong bank untuk mengadopsi green 

banking dan mengungkapkan informasi keberlanjutan dalam laporan keuangan 

mereka. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan tanggung jawab 

sosial dalam industri perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningati 

(2024) menyoroti bahwa green financing yang merupakan bagian dari green 

banking berperan penting dalam meningkatkan stabilitas keuangan bank 

melalui pembiayaan proyek-proyek berkelanjutan. Bank yang tidak mampu 

beradaptasi dengan perkembangan regulasi dan tuntutan pasar cenderung 

mengalami kinerja keuangan yang kurang optimal serta mengalami tekanan dari 

sisi profitabilitas. 

Dalam praktik perbankan modern, implementasi green banking tidak 

dapat dilepaskan dari aspek tata kelola perusahaan yang baik. Green banking 

menekankan pentingnya perbankan untuk mengadopsi kebijakan yang ramah 

lingkungan guna mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem, namun 

efektivitas implementasi kebijakan ini sangat bergantung pada mekanisme 

pengawasan dan pengendalian yang diterapkan dalam struktur tata kelola 
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perusahaan (Setyoko & Wijayanti, 2022). Perhatian terhadap penerapan 

corporate governance di indonesia muncul akibat terjadinya krisis ekonomi dan 

moneter pada tahun 1997-1999. Krisis tersebut terjadi karena banyak 

perusahaan yang belum menerapkan tata kelola perusahaan dengan baik, 

khususnya penerapan etika bisnis (Fitrianingsih & Asfaro, 2022). 

Penerapan good corporate governance dalam perbankan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya 

terhadap kebijakan lingkungan yang diterapkan oleh bank. Perusahaan yang 

tidak menerapkan good corporate governance berisiko kehilangan investor, 

kehilangan kepercayaan publik, dan menghadapi sanksi jika terbukti melanggar 

hukum. Perusahaan-perusahaan tersebut dapat kehilangan kesempatan untuk 

menjaga kelangsungan bisnisnya.  Di sisi lain, perusahaan yang menerapkan 

good corporate governance dapat memberikan manfaat bagi pemerintah, 

pemasok, distributor, dan masyarakat. Mereka juga dapat menarik investor 

tambahan yang memiliki dampak langsung terhadap kelangsungan bisnis 

perusahaan (Titania & Taqwa, 2023). Kepercayaan dan keberlanjutan usaha 

yang dihasilkan dari penerapan tata kelola yang baik selanjutnya perlu didukung 

oleh kondisi keuangan bank yang kuat, salah satunya melalui kecukupan modal 

yang memadai. 

Kecukupan modal dalam industri perbankan merupakan faktor 

fundamental yang sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kecukupan 

modal sering diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), yang 

mencerminkan kemampuan bank dalam menanggung risiko kerugian serta 
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memenuhi kewajiban keuangan terhadap pihak ketiga (Ningsih & Ilhami, 

2023). Regulasi Bank Indonesia menetapkan bahwa setiap bank wajib memiliki 

modal minimum sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

guna memastikan stabilitas dan keberlanjutan operasional bank. Semakin tinggi 

rasio CAR suatu bank maka semakin kuat pula ketahanan bank dalam 

menghadapi risiko keuangan termasuk risiko pembiayaan dan risiko likuiditas 

(Wiarta, 2020). 

Modal yang memadai memungkinkan bank untuk lebih fleksibel dalam 

menyalurkan pembiayaan serta memperluas portofolio investasi yang 

berpotensi meningkatkan pendapatan. Namun, kepemilikan modal yang besar 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja apabila tidak diimbangi dengan 

strategi alokasi modal yang efektif. Modal yang tidak dimanfaatkan secara 

optimal pada aset produktif justru dapat menurunkan efisiensi pengelolaan 

keuangan bank, meskipun bank memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam 

menghadapi risiko pembiayaan. Dengan demikian, meskipun kecukupan modal 

menjadi elemen penting dalam menjaga stabilitas dan kesehatan keuangan 

perbankan, efektivitas pengelolaan modal serta faktor-faktor lain seperti 

penerapan green banking, good corporate governance, dan mitigasi risiko 

pembiayaan juga perlu diperhatikan guna meningkatkan kinerja keuangan 

secara optimal (Harianja et al., 2022). 

Risiko pembiayaan merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi kinerja keuangan. Risiko pembiayaan terjadi akibat kegagalan 

debitur dalam memenuhi kewajibannya kepada bank yang mengakibatkan 
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meningkatnya jumlah pembiayaan bermasalah atau Non-Performing Financing 

(NPF). Semakin tinggi rasio NPF semakin besar potensi kerugian yang harus 

ditanggung bank, yang pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas 

(Firdausy & Satria, 2023). Bank yang memiliki rasio NPF tinggi cenderung 

mengalami penurunan Return on Assets (ROA) yang merupakan indikator 

utama dalam menilai kinerja keuangan perbankan. Dalam jangka pendek risiko 

pembiayaan tidak selalu memiliki dampak langsung terhadap ROA. Namun 

dalam jangka panjang pengelolaan risiko pembiayaan yang buruk dapat 

menyebabkan ketidakstabilan keuangan dan mengurangi daya saing bank di 

industri perbankan syariah (Rahmawati, 2020). 

Risiko pembiayaan sering dikaitkan dengan risiko gagal bayar. Risiko 

ini berkaitan dengan kerugian yang mungkin dialami bank jika pinjaman debitur 

gagal bayar.  Debitur tidak mampu memenuhi kewajiban mereka untuk 

mengembalikan modal bank.  Selain pengembalian modal, risiko ini juga 

mencakup kemungkinan bahwa debitur tidak dapat memberikan bank 

persentase keuntungan yang telah disepakati (Rahmawati, 2020). Untuk 

mengelola risiko pembiayaan dengan baik, BUS perlu menerapkan berbagai 

langkah strategis, seperti meningkatkan analisis pembiayaan sebelum 

memberikan pinjaman, memperkuat proses pemantauan dan evaluasi terhadap 

debitur, serta mengembangkan sistem manajemen risiko yang komprehensif. 

Selain itu, bank dapat mendeteksi masalah potensial lebih awal dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan yang diperlukan dengan mengintegrasikan 
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teknologi digital ke dalam proses penilaian dan pengelolaan risiko (Hanafi, 

2025).  

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh masing-

masing variabel terhadap kinerja keuangan perbankan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Setyoko (2022) menunjukkan bahwa green banking 

berpengaruh positif terhadap kinerja bank. Hasil penelitian Hasanah (2024) juga 

menunjukkan green banking memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang diukur menggunakan proksi Return on 

Asset (ROA). Sedangkan pada penelitian Karyani & Obrien (2020) 

menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu praktik green banking memiliki dampak 

negatif terhadap kinerja keuangan bank.  

Menurut Nurhidayah (2020), penerapan good corporate governance 

yang baik mencakup peran komisaris independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, serta komite audit dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan strategis perbankan, termasuk dalam aspek 

keberlanjutan. Sedangkan penelitian Adi & Suwarti (2022) menemukan bahwa 

penerapan good corporate governance memiliki pengaruh yang beragam 

terhadap kinerja keuangan perbankan. Dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan, sementara dewan direksi dan komite audit justru berdampak negatif. 

Sebaliknya, kepemilikan institusional berpengaruh positif, karena 

meningkatkan pengawasan dan mengurangi risiko praktik manajerial yang 

merugikan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lullah et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kecukupan modal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan terutama dalam meningkatkan ROA. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurkhalifa et al. (2021) menemukan bahwa kecukupan modal 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun bank memiliki modal yang cukup, faktor lain seperti manajemen 

risiko turut menentukan kinerja keuangan bank. Harianja et al. (2022) juga 

mengungkapkan bahwa CAR tidak selalu berkontribusi secara langsung 

terhadap profitabilitas bank.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Habriyanto et al. (2023) risiko 

pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

syariah di Indonesia. Sedangkan penelitian oleh Rahmawati (2020) menemukan 

bahwa risiko pembiayaan yang diukur dengan NPF memiliki dampak negatif 

terhadap profitabilitas bank syariah. Analisis regresi yang dilakukan dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan dalam NPF akan 

menurunkan ROA secara signifikan. Oleh karena itu bank perlu menerapkan 

strategi mitigasi risiko pembiayaan yang efektif guna menjaga stabilitas 

keuangan dan meningkatkan profitabilitas. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dunia perbankan terus 

berkembang dan menghadapi tantangan baru seperti perubahan kebijakan 

ekonomi global, peningkatan regulasi keberlanjutan dan kebutuhan untuk 

meningkatkan transparansi serta manajemen risiko. Bank harus mampu 

menyeimbangkan profitabilitas dengan kepatuhan terhadap kebijakan green 
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banking, good corporate governance, kecukupan modal dan pengelolaan risiko 

pembiayaan. Dengan memahami bagaimana faktor-faktor ini berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, penelitian ini dapat membantu bank dalam 

merancang strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi regulator dalam merumuskan kebijakan yang 

lebih adaptif terhadap perubahan dinamika keuangan dan tantangan global. 

Objek penelitian ini difokuskan pada bank umum syariah yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) karena lembaga tersebut merupakan pilar 

utama dalam sistem perbankan syariah nasional yang menjalankan fungsi 

intermediasi keuangan berbasis prinsip syariah. Bank umum syariah memiliki 

cakupan layanan yang luas, melayani berbagai segmen masyarakat dan sektor 

usaha, serta tunduk pada regulasi dan pengawasan ketat dari OJK. Dengan 

memilih bank umum syariah sebagai objek penelitian, penelitian ini dapat 

menggambarkan kinerja keuangan yang lebih representatif dan berdampak luas 

dalam keuangan syariah nasional. Selain itu, data keuangan bank umum syariah 

yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh OJK memungkinkan analisis yang 

lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Pemilihan 

objek ini juga sejalan dengan meningkatnya peran bank syariah dalam 

mendukung inklusi keuangan, ekonomi hijau dan penguatan tata kelola yang 

sesuai dengan nilai-nilai syariah dan prinsip keberlanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian sehingga dapat mengetahui apakah green banking, good corporate 

governance, kecukupan modal dan risiko pembiayaan berpengaruh terhadap 
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kinerja keuangan perusahaan perbankan di Indonesia. Maka dari itu, peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Green 

Banking, Good Corporate Governance, Kecukupan Modal dan Risiko 

Pembiayaan Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar Pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tahun 2020-2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, disimpulkan bahwa rumusan masalah 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Green Banking berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah? 

2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah? 

3. Apakah Kecukupan Modal berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah? 

4. Apakah Risiko Pembiayaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah? 

5. Apakah secara simultan Green Banking, Good Corporate Governance, 

Kecukupan Modal dan Risiko Pembiayaan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji apakah Green Banking berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah. 



37 
 

 
 

2. Untuk menguji apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah. 

3. Untuk menguji apakah Kecukupan Modal berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah. 

4. Untuk menguji apakah Risiko Pembiayaan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah. 

5. Untuk menguji apakah secara simultan Green Banking, Good Corporate 

Governance, Kecukupan Modal dan Risiko Pembiayaan berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

ataupun pemahaman secara umum mengenai hubungan green banking, 

good corporate governance, kecukupan modal dan risiko pembiayaan 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah  di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

memperdalam pemahaman mengenai penerapan penerapan green 

banking, good corporate governance, kecukupan modal dan risiko 

pembiayaan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang 

terdaftar pada OJK. 
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2. Perusahaan 

Sebagai referensi dan evaluasi bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan keberlanjutan usaha 

dengan memperhatikan faktor green banking, good corporate 

governance, kecukupan modal dan risiko pembiayaan.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya dengan menambahkan atau mengganti beberapa variabel 

yang dinilai berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sehingga memperoleh pemahaman baru yang lebih baik lagi. 

4. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

membantu para investor dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sehingga keputusan 

investor dapat diambil secara tepat dan meminimalisir risiko yang ada. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dan memastikan pembahasan yang 

terstruktur, penelitian ini disusun dalam lima bab utama. Berikut adalah rincian 

pembahasan setiap bab: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama ini menguraikan latar belakang masalah yang melandasi 

dilaksanakannya penelitian, yaitu berupa kondisi, fenomena atau isu yang 

terjadi di lapangan dan relevan dengan fokus penelitian. Dalam bagian ini juga 
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dijelaskan secara jelas dan sistematis rumusan masalah yang menjadi inti 

pertanyaan penelitian. Selanjutnya dijabarkan tujuan penelitian yang ingin 

dicapai berdasarkan rumusan masalah tersebut. Bab ini menguraikan manfaat 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, baik bagi peneliti selanjutnya, perusahaan, maupun investor. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi pembahasan mengenai konsep dan teori yang berkaitan 

langsung dengan topik penelitian. Landasan teori disusun dari berbagai sumber 

ilmiah yang relevan, baik dari buku, jurnal, maupun hasil penelitian terdahulu 

untuk memperkuat dasar teori. Teori-teori tersebut disajikan untuk menjelaskan 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Di bagian akhir, disusun kerangka 

pemikiran yang menggambarkan hubungan antarvariabel secara logis, serta 

hipotesis yang menjadi dugaan sementara terhadap jawaban dari rumusan 

masalah yang akan diuji melalui analisis data. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci metode yang digunakan dalam 

penelitian. Diawali dengan menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian yang 

dipilih sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Selanjutnya dijelaskan lokasi 

dan waktu pelaksanaan penelitian. Pada bab ini juga dipaparkan sumber data 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta populasi dan sampel 

penelitian. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data 
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secara statistik juga dijelaskan. Penjabaran metode ini bertujuan agar penelitian 

dapat direplikasi atau diuji ulang oleh peneliti lain. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan 

data. Hasil disajikan dalam bentuk narasi, tabel atau grafik yang relevan agar 

pembaca dapat memahami temuan secara menyeluruh. Setelah penyajian data, 

pembahasan dilakukan dengan menghubungkan hasil penelitian dengan teori 

yang sudah diuraikan sebelumnya, serta membandingkannya dengan hasil-hasil 

penelitian terdahulu. Dalam bagian ini dijelaskan makna di balik data yang 

ditemukan, serta memberikan interpretasi atas hubungan antarvariabel yang 

diteliti.  

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya. Simpulan disusun secara ringkas dan padat berdasarkan 

hasil analisis yang menjawab rumusan masalah. Pada bab ini juga diberikan 

saran-saran yang bersifat membangun, baik untuk praktisi, instansi terkait, 

maupun peneliti selanjutnya. Saran disusun berdasarkan temuan dan 

keterbatasan dalam penelitian agar dapat menjadi masukan bagi pengembangan 

kajian sejenis di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dan pengujian hipotesis 

pada bank umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2020–2025, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Green banking tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah periode 2020–2025. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan green banking 

yang dilakukan oleh bank umum syariah belum mampu meningkatkan 

kinerja keuangan secara langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengungkapan aktivitas lingkungan lebih berorientasi pada pemenuhan 

tanggung jawab sosial dan legitimasi perusahaan dibandingkan sebagai 

faktor yang secara langsung meningkatkan profitabilitas. 

2. Good corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah periode 2020–2025. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik belum menjadi faktor utama yang memengaruhi kinerja 

keuangan bank umum syariah selama periode penelitian. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa implementasi GCG lebih diarahkan 

untuk memenuhi prinsip tata kelola dan menjaga kepercayaan 

stakeholder daripada meningkatkan profitabilitas secara langsung. 
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3. Kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah periode 2020–2025. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecukupan 

modal yang dimiliki bank, maka semakin baik kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. Temuan ini memperlihatkan bahwa modal yang 

kuat mampu meningkatkan stabilitas operasional dan mendukung 

kegiatan pembiayaan yang produktif sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja keuangan. 

4. Risiko pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah periode 2020–2025. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah pada 

bank umum syariah selama periode penelitian belum mampu 

memengaruhi perubahan kinerja keuangan secara signifikan. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa bank masih mampu mengelola risiko 

pembiayaan dengan baik sehingga tidak memberikan dampak yang 

berarti terhadap profitabilitas. 

5. Green banking, good corporate governance, kecukupan modal dan 

risiko pembiayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut secara 

bersama-sama mampu menjelaskan perubahan kinerja keuangan bank 

umum syariah selama periode penelitian. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kinerja keuangan bank tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor 
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tertentu, melainkan merupakan hasil dari kombinasi antara aspek 

keberlanjutan lingkungan, tata kelola perusahaan, kecukupan modal, 

dan pengelolaan risiko pembiayaan. Meskipun secara parsial terdapat 

variabel yang tidak berpengaruh signifikan, namun secara simultan 

variabel-variabel tersebut memiliki kontribusi dalam menjelaskan 

perubahan kinerja keuangan bank umum syariah.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian hanya menggunakan sampel bank umum syariah yang 

memenuhi kriteria purposive sampling selama periode 2020–2025 

sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan seluruh industri 

perbankan syariah di Indonesia. 

2. Variabel independen yang digunakan hanya terdiri dari green banking, 

good corporate governance, kecukupan modal, dan risiko pembiayaan 

sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja 

keuangan bank. 

3. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 14,77% menunjukkan bahwa 

sebagian besar variasi kinerja keuangan dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar model penelitian. 

4. Pengukuran green banking menggunakan green banking disclosure 

index (GBDI) yang didasarkan pada pengungkapan dalam annual report 

dan sustainability report sehingga sangat bergantung pada kelengkapan 

informasi yang disajikan oleh masing-masing bank. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi bank umum syariah, perlu terus meningkatkan kualitas 

pengelolaan modal karena terbukti mampu meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi manajemen bank, implementasi green banking dan good corporate 

governance perlu terus ditingkatkan agar tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk kepatuhan, tetapi juga dapat memberikan manfaat ekonomi yang 

lebih optimal bagi perusahaan. 

3. Bagi regulator, diharapkan dapat memperkuat kebijakan dan standar 

pengungkapan terkait green banking dan tata kelola perusahaan 

sehingga penerapannya menjadi lebih efektif dan seragam di seluruh 

bank umum syariah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel lain seperti 

FDR, BOPO, ukuran perusahaan, inflasi, atau faktor makroekonomi 

lainnya serta memperpanjang periode penelitian agar memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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